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ABSTRACT 

ISOLATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF 

BETULINALDEHID FROM N-HEXANE EXTRACT OF SEMPRAWANG 

STEM BARK (Dillenia alata) 

Fadhilla Putria Gunanda: guided by Prof. Dr. Muharni dan Dra. Julinar, M.Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

xvii + 53 pages, 15 figures, 5 tables, 14 attachments 

 

Semprawang (Dillenia alata) belongs to Dilleniaceae family which has been used 

as traditional medicine for the treatment of scurvy. The using D. alata as scurvy 

drug was related to the content of secondary metabolite compounds which is 

antibacterial. This research was conducted to isolate the secondary metabolite 

compound contained from the n-hexane extract of D. alata stem bark and to test 

their antibacterial activity against Escherichia coli and Staphylococcus aureus 

bacteria. The stem bark of D. alata was carried out by maceration method using n-

hexane solvent, separation and purification using chromatography methods. The 

isolated compound were analyzed using FT-IR, 1HNMR, 13CNMR, and DEPT 

135 spectroscopy and compared to the literature data.  Antibacterial activity was 

determined using diffusion method and the minimum inhibitory concentration test 

using the liquid dilution method. One pure compound has been isolated in form 

white crystals 34 mg. Based on the analysis spectroscopic data and compared with 

literature data, the compound is triterpenoid group, namely betunaldehyde. The 

isolated compounds showed antibacterial activity with minimum inhibitory 

concentration against E. coli and S. aureus bacteria at 120 μg/mL included in 

moderate category and 15 μg/mL included in strong category. 

 

 

Keywords: Antibacterial, Dillenia alata , betulinaldehid 
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RINGKASAN 

ISOLASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI BETULINALDEHID 

DARI EKSTRAK n-HEKSANA KULIT BATANG SEMPRAWANG 

(Dillenia alata) 

Fadhilla Putria Gunanda: dibimbing oleh Prof. Dr. Muharni dan Dra. Julinar, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, universitas Sriwijaya 

xvii + 53 halaman, 15 gambar, 5 tabel, 14 lampiran 

 

Tumbuhan semprawang (Dillenia alata) termasuk famili Dilleniaceae yang telah 

digunakan sebagai obat tradisional untuk pengobatan penyakit kudis.  Khasiatnya 

sebagai obat kudis berkaitan dengan kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

bersifat antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi senyawa metabolit 

sekunder dari ekstrak n-heksana kulit batang D. alata dan menguji aktivitas 

antibakterinya terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Kulit 

batang semprawang diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut n-heksana, 

pemisahan dan pemurnian menggunakan metode kromatografi. Senyawa hasil 

isolasi ditentukan strukturnya menggunakan spektroskopi FT-IR, 1HNMR, 
13CNMR, DEPT 135 dan membandingkan dengan data pada literatur. Uji 

antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram dan penentuan konsentrasi 

hambat minimun dengan metode dilusi cair. Satu senyawa murni berhasil diisolasi 

dari ekstrak n-heksana kulit batang D. alata berupa kristal putih 34 mg. 

Berdasarkan Analisa data spektroskopi dan dengan membandingkan data dengan 

data literatur senyawa hasil isolasi adalah golongan triterpenoid yaitu betunaldehid. 

Senyawa hasil isolasi menunjukkan aktivitas antibakteri dengan kategori sedang 

dan konsentrasi hambat minimum terhadap bakteri E. coli pada konsentrasi 120 

μg/mL termasuk ke dalam kategori sedang dan bakteri S. aureus pada konsentrasi 

15 μg/mL termasuk ke dalam kategori kuat.  

 

Kata kunci: Antibakteri, Dillenia alata , betulinaldehid 

Sitasi: 38 (1972 – 2020) 

 

 

 

 



 
  

viii 

Universitas sriwijaya 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 Ya Allah, saat aku kehilangan harapan dan rencana, tolong ingatkan aku 

bahwa cinta-Mu jauh lebih besar dari pada kekecewaanku dan rencana 

yang engkau siapkan untuk hidupku jauh lebih baik daripada impianku (Ali 

bin Abi Thalib) 

 Sesungguhnya dibalik kesulitan ada kemudahan (Q.S Al-Insyirah: 6) 

 Maka jangan sekali-kali membiarkan kehidupan dunia ini memperdayakan 

kamu (Q.S Fatir: 5) 

 

Skripsi ini sebagai tanda syukurku kepada: 

 Allah SWT 

 Nabi Muhammad SAW 

Dan kupersembahkan kepada: 

 Ayah, Bunda, Komeng big bro, Adek, Nada yang selalu mendoakan dan 

memberikan semangat serta dukungan  

 Seluruh keluarga besarku  

 Pembimbing dan sahabat-sahabatku  

 Almamaterku (Universitas Sriwijaya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

ix 

Universitas sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur hanyalah milik Allah SWT, kita memujinya, memohon 

ampunan dan meminta pertolongan kepada-Nya dan pada akhinya penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul: “Isolasi dan Uji Aktivitas 

Antibakteri Betulinaldehid dari Ekstrak n-Heksana Kulit Batang Semprawang 

(Dillenia alata)”. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana sains pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Jurusan 

Kimia Universitas Sriwijaya. 

Proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai rintangan, mulai 

dari pengumpulan literatur, penelitian, pengumpulan data dan sampai pada 

pengolahan data maupun dalam tahap penulisan. Namun dengan kesabaran dan 

ketekunan yang dilandasi dengan rasa tanggung jawab selaku mahasiswa dan juga 

bantuan dari berbagai pihak, baik material maupun moril, akhirnya selesai sudah 

penulisan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada Ibu Prof. Dr. Muharni, M.Si dan Ibu Dra. Julinar, M.Si yag telah bayak 

memberikan bimbingan, bantuan, motivasi, saran dan petunjuk kepada penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Bapak Hermansyah, Ph.D selaku Dekan FMIPA Universitas Sriwijaya 

2. Bapak Dr. Hasanudin, M.Si. selaku Ketua Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Sriwijaya 

3. Bapak Dr. Addy Rachmat, M.Si. selaku sekretaris Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Sriwijaya 

4. Ibu Nova Yuliasari, M.Si. selaku dosen Pembimbing Akademik 

5. Bapak Drs. Dasril Basir, M.Si., Bapak Drs. Almunady T. Panagan, M.Si., 

dan Bapak Dr. Suheryanto, M.Si. selaku pembahas dan penguji sidang 

sarjana. 

6. Seluruh Dosen FMIPA Kimia Universitas Sriwijaya yang telah 

memberikan ilmu, mendidik dan membimbing selama masa kuliah. 

7. Kepada Ayah dan Bunda yang selalu mendoakan dan senantiasa 

memberikan dukungan serta semangat dan kepada saudara-saudaraku 



 
  

x 

Universitas sriwijaya 

tersayang Komeng big bro, adek, dan Nada selalu mendengarkan keluh 

kesah dan maaf selalu merepotkan. 

8. Kepada Kak Iin dan Mbak Novi selaku Admin Jurusan Kimia yang banyak 

membantu dalam proses perkuliahan hingga tugas akhir. 

9. Kepada analis dan staff LDB (Mbak Winta, Uni, Pak Dirman, Kak Tris, 

dll) dan Analis Mikrobiologi dan Bioteknologi/Genetika (Uni dan Kak 

Agus) yang sudah banyak membantu dalam penelitian tugas akhir. 

10. Kepada bukan hanya vial (Suci, Nadya, Feby, Putra dan Dely) tidak terasa 

hampir sudah 1,5 tahun kita lalui, terimakasih sudah banyak membantu 

penelitian, administrasi,  dan menyelesaikan keperluan-keperluan lainnya 

dan selalu saling menyemangati. Sukses untuk kita semua, semoga kita 

bisa bertemu kembali di lain waktu. 

11. Kepada sahabat-sahabatku tersayang Lili, Ise, Ijat, Ijet (Scarce grup) 

terimakasih selalu memberikan dukungan, doa dan semangatnya, selalu 

menghibur , menjadi tempat diskusi dan bertukar pikiran, mendengarkan 

setiap cerita suka maupun duka, mendengarkan keluh kesah dan menjadi 

alasanku untuk pulang. Terimakasih untuk 6 tahun ini dan akan terus 

berlanjut, InsyaaAllah! How much I love you, guys! Kabar baik dari 

kalian akan selalu ditunggu, SEMANGAT! 

12. Kepada orang-orang spesial yang tidak bisa disebutkan satu persatu, 

terimakasih sudah menanggapi ke-random-anku, selalu menjaga 

komunikasi meski sudah lama tak bertemu, terimakasih untuk setiap saran 

yang diberikan. Semangat menjalani hidup yang keras ini! 

13. Kepada Minang Chemist dan teman-teman Permato yang selalu menjadi 

tempat melepas rindu selama diperantauan, tempat cerita dan berbagi 

tawa. Sukses terus dan sampai jumpa di lain waktu! 

14. Kepada teman sekontrakan (Putri, Indah, Utari) Terimakasih untuk empat 

tahun bersama dan satu tahun terakhir sebagai teman serumah. Sukses 

terus untuk kalian! 

15. Kepada teman-teman yang menemani selama masa perkuliahan yang 

selalu menjadi tempat untuk kegabutan dan menjadi tempat bercerita 



 
  

xi 

Universitas sriwijaya 

mengenai hiruk-pikuk perkuliahan. Semoga segala  urusan kita 

dipermudah dan sampai ketemu di lain waktu. 

16. Kepada teman-teman Kimia Angkatan 2017 yang senantiasa memberikan 

semangat dan dukungan, semangat dan sukses selalu untuk kalian. 

17. Kakak-kakak tingkat Angkatan 2016, 2015, dan 2014, serta adik-adik 

tingkat Angkatan 2018 dan 2019 yang tidak bisa disebutkan satu persatu, 

terimakasih telah memberikan hal-hal berkesan selama di Unsri. 

 

Semoga bimbingan, ilmu, bantuan, dan masukan yang telah diberikan kepada 

penulis menjadi amal shaleh dan pahala yang setimpal dari Allah SWT. Semoga 

bantuan kalian menjadi kemudahan dalam menjalankan kehidupan yang dirahmati 

allah SWT. Dengan kerendahan hati, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 

banyak kekurangan dan kesalahan, sehingga penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran dari pembaca. Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih, semoga skirpsi ini 

dapat bermanfaat bagi semua serta pengembangan ilmu kimia di masa yang akan 

datang. 

 

Indralaya, Mei  2021 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

xii 

Universitas sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN.......................................................................  iii 

PERNYATAAN KEASLIAAN KARYA ILMIA ........................................  iv 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI................................................  v 

SUMMARY ....................................................................................................  vi 

RINGKASAN .................................................................................................  vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN.....................................................................  viii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  ix 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xv 

DAFTAR TABEL...........................................................................................  xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xvii 

 

BAB I    PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang ...........................................................................................  1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................  2 

1.3 Tujuan Penelitian .......................................................................................  2 

1.4 Manfaat Penelitian .....................................................................................  2 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Batang Semprawang (Dillenia alata)......................................................  3 

2.2  Khasiat dan Kegunaan Batang Semprawang ..........................................  4 

2.3  Kandungan Kimia dan Aktivitas Biologis Batang Semprawang ............  5 

2.4  Triterpenoid .............................................................................................  7 

2.5  Maserasi ..................................................................................................  8 

2.6  Kromatografi  ..........................................................................................  8 

 2.6.1 Kromatografi Kolom Gravitasi ......................................................  8 

 2.6.2 Kromatografi Lapis Tipis ...............................................................  9 



 
  

xiii 

Universitas sriwijaya 

2.7 Analisis Spektroskopi..............................................................................  10 

 2.7.1 Spektrofotometer FT-IR .................................................................  10 

 2.7.2 Spektroskopi Resonansi Magnet Inti Proton 1H-NMR ..................  11 

 2.7.3 Spektroskopi Resonansi Magnet Inti Proton 13C-NMR .................  12 

2.8  Uji Antibakteri dan Bakteri Uji ...............................................................  12 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian .................................................................  15 

3.2  Alat dan Bahan ........................................................................................  15 

 3.2.1 Alat-Alat .........................................................................................  15 

 3.2.2 Bahan-Bahan ..................................................................................  15 

3.3  Prosedur Kerja .........................................................................................  15 

 3.3.1 Persiapan Sampel ...........................................................................  15 

 3.3.2 Ekstraksi dengan Metode Maserasi ................................................  16 

 3.3.3 Kromatografi Lapis Tipis ...............................................................  16 

 3.3.4 Kromatografi Kolom Terbuka........................................................  17 

 3.3.5 Uji Kemurnian ................................................................................  17 

 3.3.6 Identifikasi Senyawa Hasil Isolasi .................................................  17 

3.4 Uji Aktivitas Antibakteri Senyawa Hasil Isolasi ....................................  18 

 3.4.1 Strerilisasi Alat dan Bahan .............................................................  18 

 3.4.2 Pembuatan Medium Nutrient Agar (NA) .......................................  18 

 3.4.3 Pembuatan Medium Nutrient Broth (NB) ......................................  18 

 3.4.4 Peremajaan Bakteri Uji dan Pembuatan Suspensi Bakteri .............  18 

 3.4.5 Pembuatan Inokulum Bakteri .........................................................  18 

 3.4.6 Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi Cakram .............  19 

 3.4.7 Pengukuran Diameter Zona Hambat ..............................................  19 

 3.4.8 Penentuan Nilai Minimum Inhibitory Concentration ....................  19 

 3.4.9 Analisis Data ..................................................................................  20 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

4.1 Ekstraksi Kulit Batang Semprawang (Dillenia alata) ............................  21 

4.2  Pemisahan dan Pemurnian Ekstrak n-Heksana Kulit Batang  

 semprawang.............................................................................................  21 



 
  

xiv 

Universitas sriwijaya 

4.3    Identifikasi Struktur Senyawa Hasil Isolasi ............................................  23 

 4.3.1 Identifikasi Struktur dengan Spektrum FT-IR ...............................  23 

 4.3.2 Identifikasi Struktur dengan 1H-NMR ...........................................  24 

 4.3.3 Identifikasi Struktur dengan 13C-NMR ..........................................  26 

4.4 Aktivitas Antibakteri Betulinaldehid ......................................................  31 

4.5 Uji Konsentrasi Hambat Minimum Betulinaldehid ................................  32 

 

BAB V  PENUTUP 

5.1 Kesimpulan ................................................................................................  34 

5.2 Saran  ........................................................................................................  34 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  35 

LAMPIRAN ....................................................................................................  39 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

xv 

Universitas sriwijaya 

DAFTAR  GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1.   Tumbuhan semprawang (Dillenia alata) ....................................  4 

Gambar 2.  Pola KLT ekstrak n-heksana eluen H:E (9:1) dengan penampak  

   noda lampu UV λ 254 nm ...........................................................  21 

Gambar 3.    Kromatogram KLT hasil KKG fraksi n-heksana dibawah lampu 

   UV λ 254 nm ...............................................................................  22 

Gambar 4.  Pola KLT F3 dan kristal dari F3 .................................................  22 

Gambar 5.  Spektrum IR senyawa murni hasil isolasi ...................................  23 

Gambar 6.   Spektrum 1HNMR senyawa murni hasil isolasi pada daerah H 

0,660,98 ppm ............................................................................  24 

Gambar 7.   Spektrum 1HNMR senyawa murni hasil isolasi pada daerah H  

   1,64 1,90 ppm ...........................................................................  25 

Gambar 8.  Spektrum 1HNMR senyawa murni hasil isolasi pada daerah H 

  2,844,75 ppm .............................................................................  25 

Gambar 9. Spektrum 1HNMR senyawa murni hasil isolasi pada daerah H 

   0,749,67  ppm ............................................................................  26 

Gambar 10. Spektrum 13C-NMR senyawa hasil isolasi pada daerah C  

  14-207 ppm .................................................................................  27 

Gambar 11.  Spektrum DEPT 135 pada daerah C
  79,19-206,91  

  ppm (A) dan  Spektrum 13C-NMR pada daerah C
  

  79,19-206,91 ppm (B) .................................................................  27 

Gambar 12. Spektrum DEPT 135 pada daerah C
  14-31 ppm (A)  

  dan  Spektrum 13C-NMR pada daerah C
  14-31  ppm (B) ..........  28 

Gambar 13.  Spektrum DEPT 135 pada daerah C
  33-40 ppm (A) dan   

   Spektrum 13C-NMR pada daerah C
  33-40  ppm (B) .................  28 

 
Gambar 14.  Spektrum DEPT 135 pada daerah C

  33-40 ppm (A) dan  

   Spektrum 13C-NMR pada daerah C
  33-40  ppm (B) .................  29 

Gambar 15.  Struktur betulinaldehid ................................................................      30 

 

 

 

 

 

 



 
  

xvi 

Universitas sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 1.  Nama lokal Dillenia alata di berbagai daerah ..................................  3 

Tabel 2.  Daftar bilangan gelombang dari berbagai jenis ikatan pada IR ........  11 

Tabel 3.  Pergeseseran kimia beberapa proton 1HNMR ..................................  12 

Tabel 4.  Hasil pengukuran diameter zona hambat betulinaldehid terhadap  

       Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus Aureus ............................. 31 

Tabel 5.  Hasil KHM betulinaldehid terhadap bakteri E. coli dan S. aureus ...  32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

xvii 

Universitas sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1.  Skema kerja ekstraksi kulit batang semprawang  

    (Dillenia alata) .........................................................................  40 

Lampiran 2.  Skema kerja pemurnian senyawa dari ekstrak kulit batang  

            Dillenia alata menggunakan kromatografi kolom tertbuka .....  41 

Lampiran 3.    Uji kemurnian senyawa ............................................................  42 

Lampiran 4.     Skema kerja uji aktivitas antibakteri ........................................  43 

Lampiran 5.  Skema kerja uji minimum inhibitory concentration (MIC) 

         dengan metode sumuran ...........................................................  44 

Lampiran 6.    Spektrum 1H-NMR ...................................................................  45 

Lampiran 7.    Spektrum 13C-NMR ..................................................................  46 

Lampiran 8.    Data H-NMR (500 MHz) dan C-NMR (135 MHz)  dalam  

                pelarut CDCl3 senyawa hasil isolasi dan senyawa pembanding 

                betulinaldehid dalam pelarut CDCl3 ........................................  47 

Lampiran 9. Hasil uji aktivitas antibakteri ...................................................  48 

Lampiran 10.   Hasil pengukuran diameter zona hambat senyawa murni hasil 

      isolasi n-heksana kulit batang Dillenia alata terhadap  

               bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus ...............  49 

Lampiran 11.  Hasil uji normalitas Shapiro Wilk, uji homogenitas dan uji 

         one way anova aktivitas antibakteri senyawa murni hasil isolasi  

                      n-heksana kulit batang Dillenia alata terhadap bakteri  

                      Escherichia coli ........................................................................  50 

Lampiran 12.   Hasil uji normalitas Shapiro Wilk, uji homogenitas dan  

   uji one way anova aktivitas antibakteri senyawa murni hasil  

   isolasi n-heksana kulit batang Dillenia alata terhadap bakteri  

   Staphylococcus aureus  ............................................................  51 

Lampiran 13.  Hasil uji MIC dengan metode dilusi cair .................................  52 

Lampiran 14.   Nilai Optical Density (OD) senyawa murni hasil isolasi  

            terhadap bakteri E. coli dan S. aureus ......................................  53 

 

  

 

 

 



 
  

1 

Universitas sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

  Keanekaragaman Indonesia terutama pada dunia tumbuhan tersebar 

diseluruh kepulauan Indonesia. Tumbuhan biasanya digunakan sebagai bahan 

pangan, tanaman hias dan obat-obatan. Tumbuhan mengandung banyak sekali 

senyawa metabolit primer dan sekunder yang dihasilkan dari proses metabolisme. 

Triterpenoid, steroid, alkaloid, flavonoid dan poliketida merupakan metabolit 

sekunder, kandungan metabolit sekunder bergantung dari jenis tumbuhannya, 

keberadaan senyawa inilah yang menyebabkan tumbuhan dapat dijadikan sebagai 

obat-obatan (Qalbi dkk. 2017). 

  Tumbuhan yang biasanya digunakan sebagai obat tradisional adalah 

tumbuhan semprawang (Dillenia alata)  yang merupakan  famili Dilleniaceae.   D. 

alata dijadikan obat tradisional untuk penyakit kudis oleh masyarakat suku Musi, 

Banyuasin, Sumatra Selatan (Muharni dkk. 2017).   Informasi mengenai D. alata 

masih sangat terbatas baik secara kandungan kimia maupun aktivitas biologisnya. 

Ekstrak  etanol daun  D. alata positif mengandung senyawa terpenoid, steroid dan 

fenolik dan bersifat aktif antibakteri dengan  konsentrasi uji 1000 μg/mL 

memberikan nilai diameter zona hambat sebesar 12 ± 2,0 mm  terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan 9,0 ± 6,0 mm terhadap Escherichia coli.  

  Informasi ilmiah untuk spesies lain dari genus Dillenia telah dilaporkan 

banyak mengandung senyawa golongan triterpenoid seperti  asam betulinat dan 3-

oksoolean-12-en-30-oic  dari ekstrak diklorometana daun  Dillenia philippinensis 

(Ragasa et al. 2009).  Haque et al. (2008) melaporkan bahwa ekstrak kasar eter, etil 

asetat, dan metanol dari kulit batang Dillenia pentagyna memiliki aktivitas 

antibakteri pada tujuh bakteri gram positif dan delapan bakteri gram negatif.  

Ekstrak kasar  eter dan etil asetat sebanyak 3 mg/disc memberikan nilai zona 

hambat pada bakteri S. aureus masing-masing sebesar 14 ± 0,5 dan 10 ± 0,5.  Pelarut 

n-heksana yang bersifat non polar tidak mudah menarik pengotor, hal ini 

memudahkan untuk mengisolasi dan mendapatkan senyawa tunggal, oleh karena 
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itu, perlu dilakukan isolasi dan penentuan struktur senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung di dalam kulit batang D. alata khususnya pada ekstrak n-heksana 

dan menguji aktivitas antibakteri dari senyawa hasil isolasi tersebut. 

 

1.2     Rumusan Masalah 

1. Senyawa apakah yang terkandung dalam ekstrak n–heksana  kulit 

batang D. alata? 

2. Apakah isolat murni bersifat aktif antibakteri  terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli? 

3. Berapakah Minimum Inhibitory Concentration (KHM) dari isolat 

murni?  

 

1.3    Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam 

ekstrak nheksana kulit batang D. alata serta menentukan strukturnya 

2. Menentukan aktivitas antibakteri dan Minimum Inhibitory 

Concentration (KHM) isolat murni dari kulit batang semprawang 

terhadap bakteri uji S. aureus  dan E. coli. 

 

1.4     Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai kulit batang 

D. alata untuk kandungan kimia dan aktivitas biologisnya serta dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut oleh oleh bidang ilmu terkait. Disamping itu hasil penelitian 

ini dapat mendokumentasikan D. alata secara resmi sebagai obat untuk beberapa 

penyakit khususnya penyakit yang disebabkan oleh bakteri.     
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